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Link Cash Tolok Ukur (100% TD)

Kinerja Link Cash Tolok Ukur

 Sejak bulan lalu 0.30% 0.19%

 Sejak awal tahun 3.01% 1.82%

 Sejak tahun lalu 3.58% 2.13%

 Sejak peluncuran 168.92% 100.01%

• Deposito Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
• Reksa Dana - Pihak Terkait

66.7%

3.3%

 Kas dan Pasar Uang

 Lainnya

68.96%

31.04%
 Kas dan Pasar
Uang

 Obligasi
Jangka Pendek

AVRIST LINK CASH RUPIAH

31 Oktober 2023

Menghasilkan tingkat pertumbuhan yang 
stabil dengan risiko yang rendah. Dana 
investasi ditempatkan dalam instrumen 
investasi berbasis pasar uang seperti 
deposito dan obligasi yang memiliki jangka 
waktu jatuh tempo kurang dari setahun.

Instrumen Pasar Uang 100%
(dan /atau surat hutang dengan
jatuh tempo kurang dari 1 tahun)

Indeks Harga Saham Gabungan tercatat melemah -2.94% selama bulan Oct'23 (-1,67% YTD) didorong oleh aksi jual
saham dengan market cap besar oleh investor asing, ditunjukkan dengan net foreign outflow sebesar Rp7.88 triliun
pada pasar saham di tengah meningkatnya tensi geopolitik yang terjadi di Timur Tengah.

Imbal hasil SBN 10-tahun kembali tercatat meningkat di level 7.12% pada akhir Oct’23 (+18.30 bps secara YTD) di
samping inflasi Indonesia yang mengalami kenaikan pada Oct'23 ke level 2.56% YoY (Sep'23 2.28% YoY). Imbal hasil
US Treasury 10-tahun mengalami kenaikan ke level 4.89% pada Oct'23. Selain itu, kenaikan imbal hasil SBN 10-tahun
tersebut tercermin dari net foreign outflow sebesar Rp12.62 triliun pada Oct'23, sehingga jumlah kepemilikan
investor asing pada pasar SBN tercatat menurun ke level 14.68% (Sep'23: 14.95%).
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IDR 1,764.35

Avrist Assurance

20 Januari 2006

15,186,832,979.92 

4,744.72 

3,200,788.65 


	AVRIST LINK CASH RUPIAH

